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ABSTRAK 

ISLAMOFOBIA DALAM PERSPEKTIF CHRIS ALLEN, REKONTRUKSI 

PEMIKIRAN KONTEMPORER 

Oleh : Muhammad Rifai 

Islamofobia didefinisikan sebagai kebencian dan ketakutan terhadap agama 

Islam dan orang-orang Muslim yang berasal dari cara pandang non-muslim serta 

ummat muslim sendiri, di tambah lagi dengan pemberitaan tentang radikalisme. 

Stigma buruk itu terus berlanjut sengingga memunculkan sikap rasisme dan fobia 

terhadap Islam khususnya di negara minoritas. Pasca tragedi 9/11 di Amerika 

Serikat, bom bunuh diri yang terjadi di London, Inggris, pada 7 Juli 2005, telah 

menyebabkan peningkatan fenomena Islamofobia. Setelah peristiwa ini, keadaan 

kaum muslim minoritas yang tinggal di Eropa tengah menjadi lebih buruk. 

Fokus penelitian ini adalah upaya rekontruksi pemikiran terhadap 

Islamofobia, dengan menjelaskan peran penting tentang pendidikan, kesadaran, 

interaksi sosial antar agama, serta peran politik dalam menanggulangi Islamofobia 

yang berkembang. 

Oleh karena itu, penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 

menghimpun data dan informasi dari literatur tertulis dalam bahasa Inggris dan 

Indonesia yang relevan. Hasil observasi digunakan sebagai subjek utama analisis. 

Dari hasil penelitian yang di peroleh penulis bahwa Islamofobia merupakan 

tuduhan atau kondisi psikologis yang dialami seseorang, baik Muslim maupun non-

Muslim, dengan fokus pada Islam dan identitas "keislaman" mereka. Ada 

kemungkinan bahwa tuduhan dan kondisi mental ini disebabkan oleh rasa takut, 

rasa benci, atau tujuan tertentu yang menyasar individu atau kelompok tertentu. 

Adapun untuk mengubah stigma-stigma yang berkembang maka merekontruksi 

pemikiran Islamofobia adalah langkah yang tepat untuk menangkal isu-isu 

Islamophobia yang terjadi. 

Kata Kunci : Islamofobia, Rekontruksi Pemikiran, Kontemporer 
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ABSTRACT 

ISLAMOPHOBIA IN THE PERSPECTIVE OF CHRIS 

ALLEN, THE RECONSTRUCTION OF CONTEMPORARY 

THOUGHT 

By : Muhammad Rifai 

Islamophobia is defined as hatred and fear of Islam and Muslims from the 

worldview of non-Muslims and Muslims themselves. It also reported as a 

radicalism. The stigma continues, giving rise to racism and phobia towards Islam, 

especially in minority countries. After the tragedy of 9/11 in the United States, the 

suicide bombing that occurred in London, England, on July 7, 2005, has caused an 

increase in the phenomenon of Islamophobia. After this incident, the situation for 

the Muslim minorities living in central Europe became worse. 

The focus of this research was an effort to reconstruct thinking about 

Islamophobia, by explaining the important role of education, awareness, social 

interaction between religions, and the role of politics in tackling growing 

Islamophobia. Therefore, this research was qualitative descriptive research that 

collected data and information from relevant written literature in English and 

Indonesian. The results of the observations were used as the main subject of 

analysis. 

The results showed that Islamophobia was an accusation or psychological 

condition experienced by a person, both Muslim and non-Muslim, with a focus on 

Islam and their “Islamic” identity. It was possible that these accusations and mental 

states were caused by fear, hatred, or specific goals targeting specific individuals or 

groups. As for changing the stigmas that developed, reconstructing Islamophobic 

thought was the right step to counteract Islamophobic issues that occurred. 

 

Keywords: Islamophobia, Reconstruction of Thought, Contemporary 
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DAFTAR TRANSLITERASI  

  
ARAB    LATIN   

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 

  Ba  B  Be ة 

  Ta  T  Te د 

  Sa  Ṡ  Es (titik diatas) س  

  Jim  J  Je ج 

  Ha  Ḥ  Ha (titik dibawah) ح 

  Kha  Kh  Ka dan Ha ر 

  Dal  D  De د 

  Za  Ż  Zet (titik diatas) ر 

  Ra  R  Er س  

  Za  Z  Zet ص 

  Sin  S  Es س  

  Syin  Sy  Es dan Ye ش  

  Sad  Ṣ  Es (titik di bawah) ص 

  Dad  Ḍ  De (titik di bawah) ع 

  Ta  Ṭ  Te (titik di bawah) ط  

  Za  Ẓ  Zet (titik di bawah) ظ  

  ain  „  Apostrof terbalik„ ع 

  Gain  G  Ge غ 
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  Fa  F  Ef ف  

  Qaf  Q  Qi ق  

  Kaf  K  Ka ن 

  Lam  L  El ي  

َ  Mim  M  Em  

ْ  Nun  N  En  

ٚ  Wau  W  We  

  Ha  H  Ha ـ ٘

  Hamzah  „  Apostrof ء 

ٞ  Ya  Y  Ye  

  

1. Vokal  

  Vokal bahasa Arab, seperti  vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf. 

Contoh vokal tunggal:  ََ   ditulis kasara وَسَشَ

  ditulis  ja‟ala     جَعَ       

Contoh vokal rangkap:  

a. Fathah + ya‟ tanpa titik yang dimatikan ditulis ai (  أ).  

b. Fathah + wawu mati ditulis au (ٚأ). 

2. Maddah  
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Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan dengan 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vokal panjang ditulis, 

masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

…أ  َ ََ ََ Fathah dan alif  Â  
a dengan garis di  

  

  

atas  

  
ِ ... ََِ  ََ َٞ 

Atau fathah dan ya  

ِ ... ََِ  ََ َٞ 
Kasrah dan ya  Î  i  dengan garis di 

atas  

ُ ٚ... ََ Dammah dan wau  Û  u dengan garis di 

atas  

 

Contoh:          ََ  َ  ditulis qâlâ  لَ َ

     Ditulis qîla ََ  ١َل ْ   ََ ََ ََ ََ ََ ََ ََ ََ ََ ََ ََ  َ   

 ditulis yaqûlu ٠ َُ ََ ََ ََ ََ ََ ََ ََ ََ ََ ََ ََ َُ ْيُ  َ  مَ

3. Ta marbutah  

Transliterasi untuk ra‟ marbutah ada dua, yaitu: ta‟ marbutah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah kasrah, dammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan 

ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah ٚh). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditranslitersikan dengan ha (h).  
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Contoh:    ََ َُ لأَ طْفبَيِ َٚ ْضَخَ -ditulis raudah al  سَ

atfāl         ََ َُ لأَ طْفبَيِ َٚ ْضَخَ  ditulis  سَ

raudatul atfāl 

4. Syaddah  

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsosnan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

 Jika huruf   bertasydid di akhir kata dan didahului oleh huruf kasrah  , maka ia 

ditransliterasi seperti huruf maddah (i).  

Contoh:  َسَث َّٕ ب ditulis rabbanā   

  ََ ةَ ََ   ditulis qarraba لشَّٕ

     َُ  ditulis al- ḥaddu ا ْذَّٕ ْذَ

5. Kata sandang Alif + Lam (اي)  

  Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam yaitu:  

a. Kata sandang diikuti hruuf syamsiah   

  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh:     َ   ditulis ar-rajulu     اشٌَّٕجُ

      ََ   ditulis as-syamsu ا شَّٕ سُْ

b. kata sandang diikuti huruf qomariah  

  Kata sandang yang diikuti huruf qomariah 

Contoh:    َُ ََ ٌَ َّٕ هِ  ditulis al-Maliku ا ْ
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      ََ  َ  ditulis al-Qalami      ا ْمَ

6. Hamzah  

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia di tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan tanda apostrof ٚ„). 

7. Penulisan kata  

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa 

terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.  

Contoh:    ( ْ َخ   َ َُ  َ َ ََ ََ ٌَ ََ ََ  َ ََ اللَّٕ  َْ اشٌَّٕاصِلِ ١ْاِ َّٕ  ٌَ ١شَ      ditulis wa 

innallaha lahuwa khair al-raziqin 

8. Huruf kapital   

 Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital sesuai 

dengan EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan huruf awal, 

nama diri, dan permulaan kalimat. Bila mana diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf kapital Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh:   ٞبس ََ   ditulis al-Bukhârî  ا ْجخُ
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َِ  ١ا جَْ ْ  مَ  ْٟ      ditulis al-Baihaqî 
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